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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang mengekspresikan 

pikiran, gagasan, pemahaman, dan tanggapan perasaan penciptanya tentang 

hakikat kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif. Sastra selain 

berfungsi sebagai hiburan yang menyenangkan, juga berguna untuk menambah 

pengalaman batin bagi para pembacanya. Sebuah karya sastra yang baik tidak 

hanya dipandang sebagai rangkaian kata, tetapi juga ditentukan oleh makna yang 

terkandung di dalamnya dan memberikan pesan positif bagi pembacanya 

(Endraswara, 2003:160). 

Karya sastra adalah karya estetis yang memiliki fungsi untuk menghibur, 

memberi kenikmatan emosional dan intelektual. Untuk mampu berperan seperti itu 

karya sastra haruslah memiliki kepaduan yang utuh di antara semua unsurnya 

(Nurgiyantoro, 2007:336). Suatu karya sastra yang baik adalah karya sastra yang 

mampu meninggalkan suatu kesan dan pesan bagi pembaca. Pembaca dalam hal 

ini dapat menikmati sebuah karya sastra sekaligus mendapat pembelajaran yang 

bernilai melalui karya sastra tersebut. Dengan demikian, sastra akan menjadi suatu 

kepuasan tersendiri bagi pembaca untuk memperoleh kedua hal tersebut. 
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Sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat religius. Jika dilacak jauh ke 

belakang, kehadiran unsur keagamaan dalam sastra serta keberadaan sastra itu 

sendiri, sebagaimana dikatakan oleh Mangunwijaya bahwa pada awal mulanya, 

segala sastra adalah religius (Nurgiyantoro, 2007:327). Seorang yang religius 

adalah orang yang mencoba memahami dan menghayati hidup dan kehidupan ini 

lebih dari sekadar yang lahiriah saja. 

Novel merupakan bagian dari bentuk karya sastra. Semi (1988:32) 

menyatakan bahwa novel adalah karya yang mengungkapkan aspek-aspek 

kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus. Novel adalah 

bentuk karya sastra yang memiliki karakteristik tersendiri. Secara garis besar novel 

tidak jauh beda dengan cerpen. Kedua bentuk karya sastra tersebut menuntut 

penggambaran suatu kehidupan imajinatif yang mendasar pada kehidupan yang 

nyata. Penggambaran pada novel dapat tercipta dengan adanya tokoh-tokoh yang 

berkarakter berjalan pada alur yang runtut dan sesuai, kemudian berakhir setelah 

adanya suatu klimaks.  

Di dalam kehidupannya, manusia tidak terlepas dari suatu masalah. Tidak 

jarang seseorang mengalami kekosongan jiwa, kekacauan pikiran dan bahkan 

stress karena tak mampu lagi mengatasi masalah. Dalam hal ini, karya sastra dapat 

berperan sebagai katarsis/pencerahan, serta sebagai sarana pembelajaran sehingga 

dapat diambil hikmah dan pelajaran untuk kehidupan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Haji Saleh (dalam Semi,1988:20) bahwa tugas pertama sastra adalah 

sebagai alat penting bagi pemikir-pemikir untuk menggerakkan pembaca kepada 
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kenyataan dan menolongnya mengambil suatu keputusan bila mengalami masalah. 

Melalui karya sastra, dalam hal ini novel khususnya, diharapkan mampu 

menyadarkan masyarakat kembali ke jalan yang benar. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti ingin mengkaji novel yang 

berjudul Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy yang merupakan 

sebuah novel pembangun jiwa yang di dalamnya terkandung ajaran agama yang 

terbungkus rapi tanpa meninggalkan segi keestetikaannya.   

 Novel Cinta Suci Zahrana mempunyai sisi kelebihan dari novel yang 

lainnya, yaitu pertama merupakan novel pembangun jiwa yang di dalamnya 

banyak mengandung nilai-nilai islami. Nilai-nilai islami yang dimaksud adalah 

nilai-nilai yang tercermin lewat perilaku dan penampilan tokoh-tokohnya, seperti 

cara begaul, berpacaran, berpakaian, dan sebagainya. Novel ini juga memberikan 

gambaran kepada pembaca tentang arti kehidupan dan hakikat penciptaan manusia. 

Bahwa manusia hidup di dunia tidak hanya menjalani hidup dengan segala 

masalah dan kebahagiaan yang ada, tetapi juga harus menjalankan kewajiban 

sebagai umat-Nya. 

Kelebihan yang kedua adalah gaya bahasa yang digunakan di dalam 

novel Cinta Suci Zahrana sangat stilistik, menggunakan bahasa yang sangat 

menyentuh, indah dan halus, mengungkapkan setiap kejadian secara sistematis, 

terarah dan kronologis sehingga penulis tertarik untuk mengkaji masalah-masalah 

yang terdapat di dalam novel tersebut, salah satunya adalah aspek religius yang 

terdapat dalam novel. 
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Kelebihan yang dimiliki pengarang yaitu Habiburrahman El Shirazy adalah 

novelis Nomor 1 Indonesia (dinobatkan oleh Insani Universitas Diponegoro 

Semarang, 2008). Sastrawan terkemuka Indonesia ini juga ditahbiskan oleh 

Harian Republika sebagai tokoh perubahan Indonesia 2007. Sarjana Universitas 

Al-Azhar, Kairo, Mesir ini selain dikenal sebagai novelis juga dikenal sebagai 

sutradara, da’i, dan penyair. Karya-karyanya banyak diminati tak hanya di 

Indonesia tapi juga di mancanegara. Banyak kalangan menilai karya-karya 

fiksinya dapat membangun jiwa dan menumbuhkan semangat berprestasi bagi 

pembacanya (Shirazy, 2011:277).  

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dikembangkan secara rinci alasan 

diadakan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Novel Cinta Suci Zahrana mempunyai banyak keistimewaan, salah satunya 

adalah mengajarkan tentang keagamaan yang mengedepankan aspek religius 

yang kompleks dan menarik untuk dikaji. 

2. Sepanjang pengetahuan penulis novel Cinta Suci Zahrana belum pernah diteliti 

dengan pendekatan sosiologi sastra. 

3. Analisis terhadap novel Cinta Suci Zahrana diperlukan guna menentukan 

kontribusi pemikiran dalam memahami masalah-masalah aspek religius 

dimasyarakat. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologi sastra 

untuk mengkaji unsur nilai sosial keagamaan yang dialami oleh tokoh dalam 

keluarga dan hubungan dengan orang-orang di sekelilingnya. Namun, sebelumnya 
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dalam penelitian ini menggunakan pendekatan struktural untuk mengkaji unsur 

pembangun novel. Pendekatan struktural adalah pendekatan dasar dalam mengkaji 

sebuah karya sastra seperti novel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dipilih 

judul: “Aspek Religius dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El 

Shirazy: Tinjauan Sosiologi Sastra”. 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini dapat mengarah serta 

mengenai sasaran yang dinginkan. Sebuah penelitian perlu dibatasi ruang 

lingkupnya agar wilayah kajiannya tidak terlalu luas, yang dapat berakibat 

penelitiannya menjadi tidak fokus.  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis struktural novel 

Cinta Suci Zahrana yang meliputi tema, alur, latar, dan penokohan. Kemudian, 

menganalisis aspek religius dalam novel Cinta Suci Zahrana karya 

Habbiburahman El Shirazy dengan menggunakan tinjauan Sosiologi Sastra.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1.  Bagamaimana struktur yang membangun novel Cinta Suci Zahrana karya 

Habiburrahman El Shirazy? 

2. Bagaimana aspek religius dalam novel Cinta Suci Zahrana karya 

Habiburrahman El Shirazy? 
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3. Bagaimana implementasi hasil penelitian sebagai materi ajar sastra di SMA? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

1. mendeskripsikan struktur yang membangun Novel Cinta Suci Zahrana 

Habiburrahman El Shirazy, 

2. mendeskripsikan aspek religius dalam Novel Cinta Suci Zahrana karya 

Habiburrahman El Shirazy, 

3.   mendeskripsikan implementasi hasil penelitian sebagai materi ajar sastra di 

SMA. 

E. Manfaat Penelitian 

Pada prinsipnya penelitian ini diharapkan akan dapat berhasil dengan baik, 

yaitu dapat mencapai tujuan penelitian secara optimal, menghasilkan laporan yang 

sistematis dan dapat bermanfaat secara umum. Adapun manfaat yang diambil dari 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoretis 

1. Dengan pemahaman aspek religius akan menambah referensi penelitian karya 

sastra Indonesia dan membantu pembaca dalam memahami makna yang 

terdapat dalam karya sastra. 

2. Memperluas khasanah ilmu pengetahuan terutama bidang bahasa dan sastra 

Indonesia, khususnya dalam analisis novel dengan tinjauan sosiologi sastra. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa dan 

guru, khususnya program bahasa dan sastra dalam mengkaji dan menelaah 

novel. 

b. Manfaat Praktis 

1.Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan secara optimal, menghasilkan 

laporan yang sistematis dan dapat bermanfaat secara umum. 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah pemaparan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lainnya atau para ahli. Dengan adanya tinjauan pustaka ini penelitian 

seseorang dapat diketahui keasliannya. 

Akhmad Roni Sulaiman (2006) melakukan penelitian untuk skripsinya 

yang berjudul “Aspek Religius Puisi-puisi dalam Kumpulan Puisi Pembawa 

Matahari Karya Abdulhadi W.M. : Tinjauan Semiotik”. Berdasarkan analisis 

aspek religius dalam Kumpulan Puisi Pembawa Matahari dapat disimpulkan (1) 

kerinduan kepada Allah, (2) ketegaran menghadapi cobaan, (3) tauhid 

(Mengesakan Allah), (4) perjalanan spiritual, (5) hikmah (kematian selalu akrab 

dengan manusia). 

Endar Isdiyanto (2007) melakukan penelitian untuk skripsinya yang 

berjudul “Aspek Religius Tokoh Utama dalam Novel Ular Keempat karya Gus TF 

Sakai: Tinjauan Semiotik”. Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat 

disimpulkan (1) Totalitas makna diperoleh dari hubungan antara tokoh, latar, alur, 
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dan tema. Tema sebagai gagasan dasar yang sifatnya mengikat unsur yang terdapat 

dalam karya sastra membatasi gerak tokohnya, perkembangan alurnya serta latar 

cerita. Penokohan digambarkan tokoh sentral yaitu Janir, (2) Aspek religius dalam 

novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai yang ditinjau secara semiotik 

mengungkapkan, (a) ketaatan menjalankan syariat Islam yang kelima (naik haji), 

(b) Allah sandaran manusia dalam menyelesaikan masalah, (c) keyakinan pada 

kematian adalah takdir Allah, (d) agama sebagai dasar pembentukan moral yang 

baik, dan (e) keikhlasan dalam menerima rejeki dari Allah. 

Hariyani (2008) melakukan penelitian untuk skripsinya yang berjudul 

“Aspek Religius dalam Novel Ayat-ayat Cinta karya Habbiburrahman el Shirazy: 

Tinjauan Semiotik” menyimpulkan bahwa aspek religius selalu berkaitan dengan 

transedental. Transedental diperlukan karena manusia hanya mungkin 

diselamatkan dengan iman. Selain itu, transedental dalam arti spiritual akan 

membantu manusia menyelesaikan masalah-masalah modern, serta 

mendeskripsikan cinta manusia kepada Tuhan yang diwujudkan dengan 

diberikannya cobaan kehidupan berupa petunjuk ayat-ayat al Quran dan sunah 

Nabi. 

Ocviyanti Ahadah (2009) melakukan penelitian untuk skripsinya yang 

berjudul “Nilai-nilai Edukatif dalam novel Mengejar Matahari karya Titien 

Wattimena: Tinjauan Sosiologi Sastra”. Penelitian ini mengangkat masalah 

bagaimana struktur yang membangun novel Mengejar Matahari dan nilai-nilai 

edukatif dalam novel Mengejar Matahari melalui tinjauan sosiologi sastra. Dari 
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analisis nilai-nilai edukatif dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai edukatif yang 

terkandung dalam novel Mengejar Matahari adalah (1) nilai cinta dan kasih 

sayang yang meliputi (a) kasih sayang terhadap sesama, (b) kasih sayang terhadap 

keluarga, (2) nilai toleransi, (3) nilai kesabaran (mampu mengendalikan diri), (4) 

nilai tanggung jawab. 

Doni Nugroho (2010) melakukan penelitian untuk skripsinya yang berjudul 

“Nilai-nilai Islam dalam novel The Half Mask karya Deasylawati Prasetyaningtyas 

: Tinjauan Sosiologi Sastra”. Berdasarkan analisis struktural dapat disimpulkan 

bahwa novel The Half Mask memiliki struktur yang saling mendukung, terjalin 

erat dan totalitas makna. Hasil analisis nilai-nilai Islam menunjukkan bahwa nilai-

nilai yang terkandung dalam novel The Half Mask adalah (a) nilai akidah yang 

berupa iman kepada Allah, b) nilai ibadah yang berupa ibadah sholat, (c) nilai 

akhlak yang berupa tolong menolong, saling memaafkan, menjaga rahasia, 

berpakaian muslim, berpendirian, khianat, bohong, pura-pura, dan membunuh, (d) 

nilai sosial keagamaan yang berupa dakwah, keluarga, dan masyarakat. 

Peneltian ini berusaha untuk mengungkapkan aspek religius dalam novel 

Cinta Suci Zahrana karya Habiburraman El Shirazy. Karena sejauh ini belum ada 

yang meneliti novel Cinta Suci Zahrana dengan tinjauan sosiologi sastra, 

keorisinalan penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 
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G. Lanadasan Teori 

1. Novel dan Unsur- Unsurnya  

 Nurgiyantoro (2007:4) berpendapat bahwa novel adalah karya fiksi yang 

menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, 

dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti 

peristiwa, plot, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya, tentu 

saja juga bersifat imajinatif. Lebih lanjut Semi (1988:32) mengungkapkan bahwa 

novel adalah karya yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih 

mendalam disajikan dengan halus. Novel adalah bentuk karya sastra yang 

memiliki karakteristik tersendiri. Secara garis besar novel memiliki hubungan 

keterkaitan yang sangat erat dengan cerpen. Kedua bentuk karya sastra tersebut 

menuntut penggambaran suatu kehidupan imajinatif yang mendasar pada 

kehidupan nyata. Penggambaran pada novel dapat tercipta dengan adanya tokoh-

tokoh yang berkarakter berjalan pada alur yang runtut dan sesuai, kemudian 

berakhir setelah adanya suatu klimaks.  

Novel merupakan salah satu ragam prosa disamping cerpen dan roman selain 

puisi dan drama, di dalamnya terdapat peristiwa yang dialami oleh tokoh-tokohnya 

secara sistematis serta terstruktur. 

Stanton (2007:22-36) membagi unsur-unsur yang membangun novel menjadi 

tiga, yakni fakta cerita, tema, dan sarana sastra.  
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a. Fakta Cerita  

Fakta cerita yaitu cerita yang mempunyai peran sentral dalam karya sastra. 

Yang termasuk dalam kategori fakta cerita adalah karakter atau penokohan, 

alur, dan latar yang berfungsi sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah 

cerita. Jika dirangkum menjadi satu, ketiga elemen itu dinamakan tingkatan 

faktual atau struktur faktual (Stanton, 2007:22).  

1) Karakter atau Tokoh Cerita 

Menurut Stanton (2007:33) karakter biasanya dipakai dalam dua 

konteks. Konteks pertama, karakter merujuk pada individu-individu yang 

muncul dalam cerita seperti ketika ada orang yang bertanya; “Berapa 

karakter yang ada dalam cerita itu?”. Konteks kedua, karakter merujuk pada 

percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral 

dari individu-individu tersebut seperti tampak implisit. 

Dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengembangan plot dapat 

dibedakan adanya tokoh utama dan tokoh sederhana, dilihat dari fungsi 

penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan antagonis. 

Menurut Nurgiyantoro (2007:178) tokoh protagonis adalah tokoh yang kita 

kagumi yang salah satu jenisnya secara popular disebut hero. Tokoh 

antagonis adalah tokoh penyebab terjadinya konflik.  

Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu tokoh sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana adalah tokoh 

yang memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat, watak yang tertentu 
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saja. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai 

kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya 

(Nurgiyantoro, 2007:181-183).  

Berdasarkan kriteria berkembang, tokoh dibedakan menjadi dua, yaitu 

tokoh statis dan tokoh berkembang. Tokoh statis adalah tokoh cerita yang 

secara esensial tidak mengalami perubahan dan atau perkembangan 

perwatakan sebagai akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi. Tokoh 

berkembang adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan 

perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (dan perubahan) 

peristiwa dan plot yang dikisahkan (Nurgiyantoro, 2007:188).  

Lubis (dalam Al Ma’ruf, 2010:83) menyatakan bahwa penokohan 

secara wajar dapat dipertanggungjawabkan dari psikologis, sosiologis, dan 

fisiologis. Ketika sudut itu masih mempunyai berbagai aspek.  

a) Dimensi fisiologis adalah hal yang berkaitan dengan fisik seseorang.  

Misalnya: usia, tingkat kedewasaan, jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri-ciri 

muka, ciri-ciri badan yang lain.  

b) Dimensi sosiologis adalah ciri-ciri kehidupan masyarakat.  

Misalnya: status sosial, pekerjaan, jabatan, tingkat pendidikan, peranan 

dalam masyarakat, kehidupan pribadi, pandangan hidup, agama, hobi, 

keturunan.  

c) Dimensi psikologis adalah hal-hal berkaitan dengan masalah kejiwaan 

seseorang.  
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Misalnya: ambisi, cita-cita, temperamen. 

2) Alur/ Plot 

Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. 

Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung secara 

klausal saja. Dua elemen dasar yang membangun alur adalah konflik dan 

klimaks. Setiap karya fiksi setidaknya memiliki konflik internal (yang 

tampak jelas) yang hadir melalui hasrat dua orang karakter atau hasrat 

seorang karakter dengan lingkungannya. Klimak adalah saat ketika konflik 

terasa sangat intens sehingga ending tidak dapat dihindari lagi. Klimaks 

merupakan titik yang mempertemukan kekuatan-kekuatan konflik dan 

menentukan bagaimana oposisi tersebut dapat terselesaikan (Stanton, 

2007:26-32). 

Trasif (dalam Nurgiyantoro, 2007:149-150) membedakan tahapan 

plot menjadi lima bagian. Kelima tahapan itu adalah sebagai berikut. 

a) Tahap situation (tahap penyituasian) 

Tahap yang terutama berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar dan 

tokoh-tokoh cerita. 

b) Tahap generating circumstances (tahap pemunculan konflik) 

Masalah-masalah dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya 

konflik mulai dimunculkan. 

 

 



14 
 

c) Tahap rising action (tahap peningkatan konflik) 

Konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin 

berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya. 

d) Tahap climax (tahap klimaks) 

Konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang terjadi, yang dilakui dan 

atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak. 

e) Tahap denouement (tahap penyelesaian) 

Konflik yang telah mencapai klimaks diberi penyelesaian, ketegangan 

dikendorkan. 

Nurgiyantoro (2007:153-155) membedakan alur berdasarkan urutan 

waktu menjadi tiga jenis seperti berikut. 

a) Plot Lurus, Maju, atau Progresif 

Plot sebuah novel dikatakan progresif jika peristiwa-peristiwa yang 

dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa-peristiwa yang pertama diikuti 

oleh peristiwa-peristiwa yang kemudian. 

b) Plot Mundur, Sorot Balik, flash-back, atau regresif 

Karya yang berplot jenis ini langsung menyuguhkan adegan-adegan 

konflik, bahkan barangkali konflik yang telah meruncing. Pembaca belum 

mengetahui situasi dan permasalahan yang menyebabkan konflik tersebut. 

c) Plot Campuran 

Plot dalam novel tidak hanya mengandung plot progresif tetapi juga sering 

terdapat adegan-adegan sorot balik. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alur merupakan jalinan 

peristiwa yang membentuk cerita, sehingga cerita tersebut dapat dipahami 

oleh pembaca. 

3) Latar/ Setting 

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam 

cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 

berlangsung. Latar juga dapat berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, 

dan tahun), cuaca, atau satu periode sejarah (Stanton, 2007:35). Staton 

(2007:35) mengemukakan bahwa unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga 

unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. 

a) Latar tempat, menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah fiksi. 

b)  Latar  waktu, berhubungan dengan masalah ‘kapan’ terjadinya peristiwa-

peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 

c) Latar sosial, menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 

kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam 

karya fiksi. 

b. Tema 

Tema adalah makna sebuah cerita yang khusus menerangkan sebagian 

besar unsurnya dengan cara yang sederhana (Staton, 2007:36).  

Staton (2007:45) berpendapat bahwa ada beberapa kriteria untuk 

mengidentifikasi tema, antara lain. 
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1) Penafsiran yang cukup harus memiliki tanggung jawab untuk masing-masing 

hal (seluk-beluk) yang disampaikan dengan jelas di dalam cerita. 

2) Penafsiran yang cukup tidak boleh bertentangan dengan apa saja (seluk-

beluk) dalam sebuah cerita. 

3) Sebuah penafsiran tidak boleh berhenti pada bukti yang tidak jelas dan tidak 

tersiratkan dalam sebuah cerita. 

4) Penafsiran harus ditangkap secara langsung dari cerita. 

Adapun cara yang paling efektif untuk mengenali tema sebuah karya 

adalah dengan mengamati secara teliti setiap konflik yang ada di dalamnya 

(Stanton, 2007:42). Tema yang bagus adalah tema yang antara satu bagian 

dengan bagian yang lainnya itu berhubungan dan berarti terhadap kejadian. 

Dalam hal ini, tema sebagai inti cerita dalam sebuah karya sastra yang paling 

berhubungan baik dengan alur, penokohan, dan latarnya (Stanton, 2007:21). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tema merupakan 

inti dari sebuah cerita yang di dalamnya mengandung pokok pikiran atau pokok 

bahasan yang mendasari sebuah cerita dalam karya sastra. 

c. Sarana Sastra 

Stanton (2007:47) mengemukakan bahwa sarana sastra adalah metode 

pengarang untuk memilih dan menyusun detail cerita agar tercapai pola-pola 

yang bermakna. Tujuan sarana sastra adalah agar pembaca dapat melihat fakta-

fakta cerita melalui sudut pandang pengarang. Sarana sastra terdiri atas sudut 
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pandang, gaya bahasa, simbol-simbol imajinasi dan juga cara pemilihan judul di 

dalam karya sastra.  

Nurgiyantoro (2007: 248-249) mengemukakan sudut pandang merupakan 

strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 

mengemukakan gagasan dan ceritanya. Sudut pandang cerita secara garis besar 

dapat dibedakan menjadi dua macam: persona pertama, gaya “aku”, dan persona 

ketiga, gaya “dia”. 

2. Pendekatan Strukturalisme 

Secara etimologis struktur berasal dari kata structural (bahasa latin), yang 

berarti bentuk atau bangunan. Strukturalisme adalah paham mengenai unsur-unsur, 

yaitu struktur itu sendiri dengan mekanisme antarhubungannya, hubungan unsur 

yang satu dengan yang lainnya dan hubungan antara unsur dengan totalitasnya. 

Strukturalisme sering digunakan oleh peneliti untuk menganalisis seluruh karya 

sastra yang menuntut agar kita harus memperhatikan unsur-unsur yang terkandung 

dalam karya sastra tersebut. Struktur yang membangun sebuah karya sastra sebagai 

unsur estetika dalam dunia karya sastra antara lain alur, penokohan, sudut 

pandang, gaya bahasa, tema, dan amanat (Ratna, 2009:19-24). 

Selanjutnya, menurut Pradopo (2003:118) pendekatan struktural adalah 

suatu pendekatan yang memandang karya sastra sebagai struktur yang bulat dan 

otonom. Karya sastra merupakan susunan struktur yang bersistem, yang unsur-

unsurnya terjadi hubungan timbal balik dan saling menentukan. 
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Salah satu konsep dasar yang menjadi ciri khas konsep strukturalisme 

adalah adanya anggapan bahwa di dalam dirinya sendiri karya sastra merupakan 

struktur otonom yang dapat dipahami sebagai satu kesatuan yang bulat dengan 

unsur-unsur pembangunannya yang saling berjalin (Pradopo, 2003:6). 

Menurut Nurgiyantoro (2007:37) langkah-langkah dalam menerapkan teori 

strukturalisme adalah sebagai berikut: 

a. mengidentifikasikan unsur-unsur intrinsik yang membangun karya sastra 

    secara lengkap dan jelas meliputi tema, tokoh, latar, dan alur; 

b. menggali unsur-unsur yang telah diidentifikasi sehingga diketahui bagaimana 

tema, tokoh, latar, dan alur dari sebuah karya sastra; 

c. mendeskripsikan fungsi masing-masing unsur sehingga diketahui tema, tokoh, 

latar, dan alur dari sebuah karya sastra; 

d. menghubungkan masing-masing unsur sehingga diketahui tema, tokoh, latar, 

dan alur dalam sebuah karya sastra. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam analisis karya sastra, 

dalam hal ini novel, dapat dilakukan dengan terlebih dahulu mengidentifikasi, 

mengkaji, mendeskripsikan fungsi dan kemudian menghubungkan antara unsur 

intrinsik yang bersangkutan. 

3. Pendekatan Sosiologi Sastra 

Menurut Abrams (dalam Pradopo, 2003:22) istilah sosiologi sastra 

dikenakan pada tulisan-tulisan para kritikus dan ahli sejarah sastra yang perhatian 
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utamanya ditujukan pada cara-cara seorang pengarang dipengaruhi oleh status 

kelasnya, ideal masyarakat, keadaan-keadaan ekonomi yang berhubungan dengan 

pekerjaannya, dan jenis pembaca yang dituju. Definisi sosiologi sastra berdasarkan 

prinsip bahwa karya sastra merupakan refleksi masyarakat pada zaman karya 

sastra itu ditulis (Pradopo, 2003:22). Jadi, pada hakekatnya sosiologi sastra sangat 

erat hubungannya dengan kritik mimetik, yaitu karya sastra itu merupakan 

cerminan atau tiruan masyarakat. 

Menurut Ratna (2003:1) bahwa sosiologi berarti ilmu mengenai asal usul 

dan pertumbuhan (evolusi) masyarakat, ilmu pengetahuan yang mempelajari 

keseluruhan jaringan hubungan antarmanusia dalam masyarakat, sifatnya umum, 

rasional, dan empiris. Kedua ilmu itu memiliki objek yang sama, yaitu masyarakat. 

Tujuan sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman pemahaman terhadap 

sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, menjelaskan bahwa rekaan tidak 

berlawanan dengan kenyataan. Karya sastra bukan semata-mata gejala individual, 

tetapi juga gejala sosial (Ratna, 2003:11). Sosiologi sastra memandang karya sastra 

sebagai hasil interaksi pengarang dengan masyarakat, sebagai kesadaran kolektif. 

Dalam penelitian sosiologi sastra pendekatan atau parameter pengukur 

yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis atau menginterpretasi karya 

sastra yang akan diteliti sehingga tidak lagi bebas berkeliaran dengan imajinasinya 

atau melangkah liar menuruti intuisinya semata. Pendekatan sosiologi dilakukan 

untuk menjabarkan pengaruh masyarakat terhadap sastra dan kedudukannya dalam 
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masyarakat. Wellek & Warren (1994:110) mengatakan pendekatan ini bertolak 

dari suatu ungkapan bahwa sastra mencerminkan dan mengekspresikan kehidupan.  

Menurut Wellek & Warren (1994:111) ada tiga macam pendekatan 

penelitian yang berkaitan dengan sosiologi sastra, sebagai berikut.  

a. Pertama adalah sosiologi pengarang, profesi pengarang, dan institusi sastra yang 

berkaitan dengan dasar ekonomi produksi sastra, latar belakang sosial, status 

pengarang dan ideologi pengarang yang terlihat dari berbagai kegiatan 

pengarang di luar karya sastra.  

b. Kedua adalah isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya 

sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan masalah sosial.  

c. Ketiga adalah permasalahan pembaca dan dampak sosial karya sastra.  

Analisis novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy, 

tinjauan sosiologi sastra menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang 

berhubungan dengan karya sastra itu sendiri, yaitu akan mengkaji isi karya sastra, 

tujuan serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra dan yang berkaitan dengan 

aspek religius dan masalah sosial. 

4. Pengertian Religius 

Dojosantosa (1991:3) berpendapat bahwa religiositas, yang semula berasal 

dari bahasa Latin religare berarti mengikat, religio berarti ikatan atau pengikatan. 

Artinya bahwa manusia mengikatkan diri kepada Tuhan atau lebih tepat manusia 

menerima ikatan Tuhan yang dialami sebagai sumber bahagia. Religius adalah 
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keterikatan manusia terhadap Tuhan sebagai sumber ketentraman dan 

kebahagiaan. Mangunwijaya (1995:54) menyatakan bahwa religius adalah konsep 

keagamaan yang menyebabkan manusia bersikap religius. Kaitan agama dengan 

masyarakat banyak dibuktikan oleh pengetahuan agama dalam argumentasi 

rasional tentang arti dan hakikat kehidupan, tentang kebesaran Tuhan dalam arti 

mutlak dan kebesaran manusia dalam arti relatif selaku makhluk. 

Jadi, religius merupakan suatu keyakinan yang ada dalam diri seseorang 

berkaitan erat dengan emosi kepercayaan kepada Tuhan. Religius merupakan 

bagian dari kebudayaan dan sistem dalam suatu agama, antara agama satu dengan 

agama lain memiliki sistem religius yang berbeda. 

Religiositas menurut Kuntjaraningrat (1993:144) adalah bagian dari 

kebudayaan, setiap sistem religius merupakan suatu sistem agama, dengan kata 

lain ada sistem religius agama Islam, religius agama Kristen, religius agama 

Katholik, religius agama Budha, religius agama Hindu. Untuk memperjelas 

keterangan tersebut, dalam hal ini Kuntjaraningrat (1993:145) berdasarkan konsep 

E. Durkheim mengenai dasar-dasar religius dalam bukunya Les Formes 

Elemenmentaires de la Vie Religieuse yang mengupas bahwa tiap religius 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari empat komponen seperti berikut: 

a. emosi keagamaan yang menyebabkan manusia bersikap religius; 

b. sistem keyakinan yang mengandung segala sifat-sifat Tuhan yang berwujud dari 

alam gaib, serta segala norma dan ajaran dari religi yang bersangkutan; 
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c. sistem ritus dan upacara merupakan usaha manusia untuk mencari hubungan 

dengan Tuhan, dewa-dewa, atau makhluk-makhluk halus yang mendiami alam 

gaib; 

d. umat atau kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan tersebut dan sub 2, 

dan yang melaksanakan sistem ritus dan upacara tersebut dalam sub 3. 

Keempat komponen tersebut sudah terjalin erat antara satu dengan yang 

lain menjadi satu sistem yang terintegrasi secara bulat. Emosi keagamaan 

merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa-jiwa manusia. Manusia 

dihinggapi rasa getaran jiwa sebagai proses jiwa manusia dimasuki cahaya Tuhan. 

Karena getaran jiwa yang disebut emosi keagamaan bisa dirasakan seorang 

individu dalam keadaan sendiri dan aktivitas dilakukan oleh seorang individu 

dalam keadaan sunyi, senyap. Seseorang bisa berdoa, bersujud sesuai dengan 

ajaran agama sehingga jiwa dapat berubah menjadi tenang dan damai. 

Kuntjaraningrat (1993:144) menyatakan bahwa kaitan agama dengan 

masyarakat banyak dibuktikan oleh pengetahuan agama dalam argumentasi 

rasional tentang arti dan hakikat kehidupan, tentang Tuhan dan kesadaran akan 

maut menimbulkan religius tempat mencari makna hidup. Kehidupan manusia 

mencakup hubungan masyarakat dengan perseorangan, antara manusia dengan 

Tuhan, dan antara peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Gambaran-

gambaran kehidupan dalam kehidupan yang diceritakan oleh pengarang 

merupakan hasil kebudayaan. 
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Dikatakan oleh Dojosantoso (1991:130-131) bahwa unsur religius yang ada 

dalam kenyataan dijalinkan di dalam alur cerita yang kadang-kadang langsung 

memberikan petunjuk, tetapi tidak jarang pula yang tidak langsung memberikan 

petuah. Unsur religius dalam sastra ditempatkan secara jelas oleh pengarangnya 

dinyatakan dengan kalimat yang berisi permohonan untuk mendapatkan 

pengayoman dari Tuhan. Secara tidak langsung, kalimat-kalimat yang terdapat 

dalam karya sastra menampakkan rasa kekaguman dan keagungan Tuhan, 

keindahan ciptaan-Nya. Sifat keadilan-Nya, dan kemukjizatan-Nya, dan lain 

sebagainya. Emosi keagamaan menyebabkan manusia bersikap religius ditangkap 

dan diungkapkan oleh pengarang serta dimasukkan dalam hasil karya sehingga 

hasil karya tersebut melalui perilaku para tokohnya menghasilkan suatu hasil karya 

sastra yang mempunyai makna religius. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa religius 

merupakan suatu keyakinan yang ada dalam diri seseorang berkaitan erat dengan 

emosi kepercayaan kepada Tuhan. Religius merupakan bagian dari kebudayaan 

dan sistem dalam suatu agama, antara agama satu dengan agama lain memiliki 

sistem religius yang berbeda. Religius merupakan wujud seseorang saat berdoa 

untuk yakin dan percaya kepada Tuhan sehingga keadaan emosi mengalami 

ketenangan dan kedamaian. Keterikatan manusia terhadap Tuhan merupakan 

sumber ketentraman dan kebahagiaan dengan melaksanakan ajaran agama. 
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5. Pembelajaran Sastra di Sekolah 

a. Pembelejaran Sastra di SMA 

Sastra sangat penting bagi siswa dalam upaya pengembangan rasa, cipta, 

dan karsa. Hal yang lepas dari fungsi utama sastra yakni sebagai penghalus 

budi, peningkatan rasa kemanusiaan dan kepedulian sosial, penumbuhan 

apresiasi budaya, dan penyalur gagasan, imajinasi dan ekspresi secara kreatif 

dan konstruktif. Sastra akan dapat memperkaya pengalaman batin pembacanya. 

Sebagai karya imajinatif, demikian Meeker (dalam Al-Ma’ruf, 2007:65), sastra 

merupakan konstruksi unsur-unsur pengalaman hidup, di dalamnya terdapat 

model-model hubungan-hubungan dengan alam dan sesama manusia, sehingga 

sastra dapat mempengaruhi tanggapan manusia terhadapnya.  

Al-Ma’ruf (2007:64) mangatakan bahwa sastra memiliki fungsi yang 

tinggi dalam pengembangan cipta, rasa, dan karsa manusia. Secara luas fungsi 

sastra tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: (1) Sastra dapat 

merangsang kita untuk memahami dan menghayati kehidupan yang ditampilkan 

pengarang dalam karyanya setelah melalui interpretasinya; (2) Sastra 

menyarankan berbagai kemungkinan moral, sosial, psikologis sehingga 

membuatorang dapat lebih cepat mencapai kematangan mental dan kemantapan 

bersikap yang terjelma dalam perilaku dan pertimbangan pikiran dewasa; (3) 

Melalui sastra orang dapat meresapi, menghayati secara imajinatif 

kepentingankepentingan di luar dirinya dan mampu melihat segala sesuatu dari 

sudut pandang yang lain, berganti-ganti menurut wawasan pengarang dan karya 
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yang dihadapinya; (4) Melalui sastra, budaya atau tradisi suatu bangsa 

diteruskan secara regeneratif baik cara berpikir, adat-istiadat, sejarah, perilaku 

religius, maupun bentuk-bentuk budaya lainnya; (5) Karya sastra memberikan 

sesuatu kepada pembaca dalam hal mempertinggi tingkat pengenalan diri 

sendiri dan lingkungan, yang pada gilirannya akan dapat mempertinggi dan 

mempertajam kesadaran sosial (social awareness). 

Lazaar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:65) menjelaskan, bahwa fungsi sastra 

adalah: (1) sebagai alat untuk merangsang siswa dalam menggambarkan 

pengalaman, perasaan, dan pendapatnya; (2) sebagai alat untuk membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam 

mempelajari bahasa; dan (3) sebagai alat untuk memberi stimulus 

dalampemerolehan kemampuan berbahasa. Dalam bahasa yang lebih sederhana 

pembelajaran sastra memiliki fungsi psikologis, ideologis, edukatif, moral, dan 

kultural. 

b. Fungsi pembelajaran sastra 

Adapun fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 

2007:65) adalah:  

1) memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa; 

2) alat simulatif dalam language acquisition; 

3) media dalam memahami budaya masyarakat; 

4) alat pengembangan kemampuan interpretatif; dan 

(5) sarana untuk mendidik manusia seutuhnya (educating the whole person). 
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c. Kriteria bahan ajar sastra 

Frye (dalam Al-Ma’ruf, 2007:65) mengemukakan bahwa melalui 

pembelajaran sastra yang apresiatif diharapkan dapat membentuk 

pengembangan imajinasi pada siswa. Hal tersebut sangat mungkin untuk 

dicapai sebab sastra menyediakan peluang (pemaknaan yang) tak terhingga. 

Sebagai contoh, melalui membaca roman, siswa dapat mengenali tema tertentu, 

bagaimana tema dicerminkan dalam plot, bagaimana karakter hadir dalam sikap 

atau nilai-nilai, dan bagaimana pengisahan menjadi bagian dari pandangan 

tertentu. Melalui teks drama, siswa juga dapat berlatih berpikir kritis dalam 

menyikapi kehidupan, sebab menurut Satoto (dalam Al-Ma’ruf, 2007:65), 

dalam drama (absurd) dapat ditemukan cara pengungkapan baru terhadap 

keresahan, keputusasaan, dan ketidakpuasan terhadap kehidupan sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sastra memiliki 

fungsi dan manfaat yang penting bagi kehidupan. Dalam proses pembelajaran, 

sastra dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai alat untuk meningkatkan kepekaan 

siswa terhadap nilai-nilai kearifan dalam menghadapi kehidupan yang kompleks 

dan multidimensi. Termasuk di dalamnya: realitas sosial, lingkungan hidup, 

kedamaian dan perpecahan, kejujuran dan kecurangan, cinta kasih dan kebencian, 

kesetaraan dan dan bias jender, keshalihan dan kezhaliman, serta ketuhanan dan 

kemanusiaan. Alhasil, melalui pembelajaran sastra, siswa diharapkan akan tumbuh 

menjadi manusia dewasa yang berbudaya, mandiri, sanggup mengaktualisasikan 

diri dengan potensinya, mampu mengekspresikan pikiran dan perasaan dengan 
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baik, berwawasan luas, mampu berpikir kritis, berkarakter, halus budi pekertinya, 

dan peka terhadap lingkungan sosial masyarakat dan bangsanya. 

H. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian kualitatif merupakan gambaran 

bagaimana setiap variabelnya dengan posisinya yang khusus akan dikaji dan 

dipahami keterkaitannya dengan variabel lain. Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan bagaimana kerangka berpikir yang digunakan peneliti untuk 

mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti. Dengan pemahaman peta 

secara teoritik beragam variabel yang terlibat dalam penelitian, peneliti berusaha 

menjelaskan hubungan antarvariabel yang terlibat sehingga posisi setiap variabel 

yang dikaji menjadi jelas (Sutopo, 2002:141). 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.  
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I. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Strategi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam mengkaji novel Cinta Suci Zahrana 

karya karya Habiburrahman El Shirazy adalah jenis kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif yang sering digunakan tidak dikaitkan dengan tingkatan 

penelitian, tetapi dimaksudkan bahwa sifat penelitian kualitatif selalu 

menyajikan temuannya dalam bentuk deskriptif kalimat yang rinci, lengkap dan 

mendalam mengenai proses mengapa dan bagaimana sesuatu itu terjadi (Sutopo, 

2006:139). 

Bentuk rancangan penelitian kualitatif secara umum adalah berbentuk studi 

kasus. Dalam penelitian kualitatif perlu dipahami bahwa tingkatan penelitian 

hanya dibedakan dalam penelitian studi kasus terpancang (embedded case study 

research) dan studi kasus tidak terpancang (grounded research/penelitian 

penjelajahan). Pada penelitian yang sifatnya terpancang (embedded research), 

batasan tersebut menjadi semakin tegas dan jelas karena penelitian jenis ini sama 

sekali bukan penelitian grounded yang bersifat penjelajahan, tetapi sudah terarah 

pada batasan atau fokus tertentu yang dijadikan sasaran dalam penelitian 

(Sutopo, 2006:136-139). 

Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus terpancang  (embedded case 

study research) karena batasan yang digunakan sudah terarah dan fokus pada 

sasaran  penelitian. Adapun arah atau penekanan dalam penelitian ini adalah 
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aspek religius dalam novel Cinta Suci Zahrana karya karya Habiburrahman El 

Shirazy yang di analisis dengan urutan sebagai berikut. 

 a. Struktur yang membangun novel Cinta Suci Zahrana. 

 b. Analisis aspek religius yang terdapat dalam novel Cinta Suci Zahrana karya 

karya Habiburrahman El Shirazy dengan menggunakan tinjauan Sosiologi Sastra. 

2 . Objek penelitian 

Setiap penelitian mempunyai objek yang diteliti.  Adapun Objek yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah aspek religius dalam novel Cinta Suci Zahrana 

karya Habiburrahman El Shirazy.  

3. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data pada dasarnya adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti 

dari dunia yang dipelajarinya (Sutopo, 2006:73). Adapun wujud data dalam 

penelitian ini adalah berupa kata-kata, frase, klausa, atau kalimat, yang 

terdapat dalam novel Cinta Suci Zahrana. 

b. Sumber Data 

1) Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber utama penelitian yang diperoleh 

tanpa lewat perantara (Siswantoro, 2010:140). Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah novel yang berjudul Cinta Suci Zahrana karya 
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Habiburrahman El Shirazy yang diterbitan Ihwah Publishing House. Jakarta. 2011, 284 

halaman. 

2) Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua (Siswantoro, 

2010:140). Dalam penelitian ini sumber data sekundernya berupa artikel 

dan tulisan-tulisan yang diperoleh dari penyelusuran (browsing) internet, 

serta buku-buku lain yang dianggap relevan dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik pustaka dan catat. Hal tersebut karena objek dalam penelitian ini 

merupakan suatu karya sastra. 

Teknik pustaka yaitu teknik yang menggunakan sumber-sumber tertulis 

untuk memperoleh data. Sumber-sumber tertulis yang digunakan berupa 

catatan, transkip, buku, majalah, dan gambar (Subroto, 1992:42). Sumber-

sumber tertulis yang digunakan dipilih sesuai dengan masalah dan tujuan dalam 

pengkajian sastra terutama dalam kajian aspek religius yang ditinjau dengan 

sosiologi sastra. 

Teknik catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci melakukan 

pencatatan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer dan 

sekunder. Peneliti mencatat aspek-aspek religius yang ada dalam novel Cinta 

Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy. 
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 5. Teknik Validitas Data 

Validitas data penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. Teknik 

triangglasi adalah teknik validitas data dengan memanfaatkan sarana di luar data 

itu untuk keperluan melakukan pengecekan atau pembanding terhadap data itu 

(Moleong, 2007:178). 

 Trianggulasi merupakan cara yang paling umum untuk digunakan bagi 

peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Patton (dalam Sutopo, 

2006:92) menyatakan bahwa ada empat macam teknik trianggulasi, yaitu 

sebagai berikut. 

a.Trianggulasi data, mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data ia 

wajib menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda. 

b.Trianggulasi peneliti, yaitu hasil penelitian baik data ataupun simpulan 

mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari 

beberapa penelitian yang lain. 

c.Trianggulasi metodologis, dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan data 

sejenis tetapi menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang 

berbeda. 

d.Trianggulasi teoritis, dilakukan peneliti dengan menggunakan perspektif lebih 

dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 

Jenis teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data, yakni dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan 

menggunakan beragam sumber yang tersedia. Data yang sama atau sejenis akan 
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lebih terlihat kebenarannya jika digali dari beberapa sumber yang berbeda, 

kemudian data yang diperoleh dari sumber data yang satu dikontrol ulang pada 

sumber data yang lain. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2007:248). 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis novel Cinta 

Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data dengan metode dialektika. Goldman (dalam Faruk, 1999:20) 

berpendapat bahwa kerangka berpikir secara dialektik mengembangkan dua 

unsur yaitu bagian keseluruhan, dan bagian penjelasan. Setiap fakta atau 

gagasan yang ada, ditempatkan pada keseluruhan atau kesatuan makna akan 

dapat dipahami dengan fakta atau gagasan yang membangun keseluruhan 

makna tersebut. Menurut Sangidu (2004:29) teknik analisis dialektika dalam hal 

ini adalah hubungan timbal balik antara struktur karya sastra yang materialisme 

historis dan subjek yang melahirkan karya sastra.  

Prinsip-prinsip dialektika hampir sama dengan hermeneutika, khususnya 

dalam gerak spiral eksplorasi makna, yaitu penelusuran unsur ke dalam totalitas 
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dan sebaliknya. Perbedaan dialektik dengan hermeneutik adalah kontinuitas 

operasionalisasi tidak terhenti pada level tertulis, tetapi diteruskan pada jaringan 

kategori sosial, yang justru merupakan maknanya secara lengkap (Ratna, 

2009:52).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik 

dalam menganalisis data yang dilakukan dengan menghubungkan karya sastra 

dengan unsur-unsur ekstrinsik yang menghasilkan karya sastra. Penggunaan 

teknik ini, dengan menganalisis data yang tertulis kemudian dihubungkan 

dengan fakta sosial di luar karya sastra.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data 

adalah sebagai berikut:  

1.    Menganalisis novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy 

dengan menggunakan analisis struktural. Analisis struktural dilakukan 

dengan membaca dan memahami kembali data yang sudah diperoleh. 

Selanjutnya, mengelompokkan teks-teks yang terdapat dalam novel Cinta 

Suci Zahrana yang mengandung unsur tema, alur, tokoh, latar, dan sudut 

pandang. Hasil analisis dapat berupa kesimpulan tema, alur, tokoh, latar, 

dan sudut pandang dalam novel Cinta Suci Zahrana.  

2.    Analisis novel dengan tinjauan sosiologi sastra dilakukan dengan membaca 

dan memahami kembali data yang diperoleh, selanjutnya mengelompokkan 

teks-teks yang mengandung fakta-fakta sosial yang ada dalam novel Cinta 

Suci Zahrana dengan yang ada di luar novel.  
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3. Analisis aspek religius dalam novel Cinta Suci Zahrana Karya 

Habiburrahman El Shirazy yang difokuskan pada nilai sosial keagamaan 

yang dialami tokoh dengan keluarga dan masyarakat di sekelilingnya.  

8. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari lima bab. Adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut.  

Bab I, pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori,kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab II, berisi 

riwayat hidup pengarang, latar belakang sosial budaya, ciri khas pengarang, 

hasil karya. Bab III, berisi analisis struktur yang membahas unsur-unsur tema, 

alur, latar dan penokohan. Bab IV, berisi tentang hasil dan pembahasan aspek 

religiu dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy 

dengan tinjauan sosiologi sastra. Bab V, merupakan bab terakhir yang memuat 

simpulan dan saran, dan bagian terakhir skripsi terdapat lampiran serta daftar 

pustaka. 

 

 

 

 

 


